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 MOTTO 
 
                          
            (ىروشلا :04) 
 
Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, 
Maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik, Maka 
pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya dia tidak 
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serta keluarga besar yang telah memberikan do‟a ,  dorongan dan 
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8. Kepada seluruh keluarga besar UKM Seni Religius, yang tidak bisa penulis 
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kepada penulis.  
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 Penulis  menyadari  bahwa  dalam  penulisan  skripsi  ini  masih  
terdapat banyak kekurangan dan bahkan kesalahan, penulis berharap ada 
kritikan dan saran yang selanjutnya akan menambah ilmu penulis dan 
menjadikan skripsi ini lebih baik. 
Akhirnya, semoga semua amal dan jerih payah yang telah diberikan 
itu membawa manfaat dan diterima disisi Allah SWT, amin. Dan semoga 
skripsi ini bisa memberikan manfaat kepada para pembaca,  khususnya bagi 


























Arab – Indonesia 
 
Pedoman transliterasi ini didasarkan pada Surat Keputusan Bersama (SKB) 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
tanggal 22 Januari 1998, Nomor 158/1987 dan 0543. b/U/1987. 
 
A. Konsonan  
Arab Huruf Latin Arab Huruf Latin 
ا Tidak dilambangkan ط Th 
ب B ظ Dh 
ت T ع „ (koma menghadap keatas) 
ث Ts غ Gh 
ج J ف F 
ح H ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dz م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
x 
 س S ـه H 
ش Sy ء ، 
ص Sh ي Y 
ض Dl   
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak ditengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma 
diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk mengganti lambang “ع” 
 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahsa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
 
Vokal (a) panjang =   misalnya لاق menjadi q la 
Vokal (i) panjang  =   misalnya ليق menjadi q  la 
Vokal (u) panjang =   misalnya نود menjadi d na 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, tidak dilambangkan dengan “  ”, melainkan 
tetap ditulis/ dilambangkan dengan “iy” agar tetap dapat menggambarkan ya‟ 
nisbat diakhirnya. 
Untuk suara diftong wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan 
“ay”. Seperti contoh berikut: 
xi 
  
Diftong “aw”  = ــو  misalnya  ٌلْوَق menjadi qaulun 
Diftong “ay”  = يــ misalnya  ٌرْيَخ menjadi khayrun 
 
C. Ta‟ Marb thah (ة) 
Ta‟ Marb thah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, akan tetapi apabila Ta‟ Marb thah berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردمللٌ ةلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya ٌيفراللهٌةمح  
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